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ABSTRAK

Kampung Wisata Cikadu dikenal memiliki kekayaan sumber daya alam yang
melimpah, termasuk keanekaragaman hayati yang tinggi dan pemandangan
alam yang memukau. Keindahan alam ini merupakan salah satu kekuatan
utama yang dapat mendukung pengembangan ekowisata di daerah tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi ekowisata di Kampung
Wisata Cikadu, Desa Tanjung Jaya, Kecamatan Panimbang melalui analisis
SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan fokus pada analisis SWOT untuk
mengevaluasi potensi ekowisata di Kampung Wisata Cikadu, Desa Tanjung
Jaya, Kecamatan Panimbang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi strategis untuk pengembangan ekowisata yang

Kata kunci: berkelanjutan di Kampung Wisata Cikadu. Rekomendasi tersebut meliputi

perbaikan infrastruktur, peningkatan promosi dan pemasaran, serta
SWOT, ekowisata, pengelolaan sumber daya alam yang lebih baik. Dengan demikian, potensi
sumber daya alam, ekowisata di Kampung Wisata Cikadu dapat dimanfaatkan secara optimal,
keberlanjutan, studi memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal, dan menjaga
deskriptif kelestarian alam untuk generasi mendatang. Kesimpulan dari penelitian ini

memiliki berbagai keunggulan yang dapat dioptimalkan. Keanekaragaman
hayati yang tinggi, lanskap alami yang indah, serta budaya lokal yang kuat
merupakan daya tarik utama yang dapat menarik minat wisatawan dan peneliti

Keywords: Cikadu Tourism Village is known for its wealth of abundant natural resources,

including high biodiversity and stunning natural scenery. This natural beauty
SWOT, ecotourism, is one of the main forces that can support the development of ecotourism in
natural resources, the area. This research aims to explore the potential of ecotourism in Cikadu
sustainability, Tourism Village, Tanjung Jaya Village, Panimbang District through SWOT
descriptive studies (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) analysis. This study uses a

descriptive method with a focus on SWOT analysis to evaluate the potential
of ecotourism in Cikadu Tourism Village, Tanjung Jaya Village, Panimbang
District. The results of this study are expected to provide strategic
recommendations for the sustainable development of ecotourism in Cikadu
Tourism Village. These recommendations include improving infrastructure,
increasing promotion and marketing, and better management of natural
resources. Thus, the potential of ecotourism in Cikadu Tourism Village can
be utilized optimally, providing economic benefits for the local community,
and preserving nature for future generations. The conclusion of this study has
various advantages that can be optimized. High biodiversity, beautiful natural
landscapes, and strong local culture are the main attractions that can attract
tourists and researchers

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY-SA .
This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Ekowisata merupakan salah satu sektor pariwisata yang sedang berkembang pesat di berbagai belahan
dunia, termasuk Indonesia. Konsep ekowisata mengedepankan prinsip-prinsip keberlanjutan dan konservasi
lingkungan, serta memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat lokal. Salah satu daerah yang
memiliki potensi besar untuk pengembangan ekowisata adalah Kampung Wisata Cikadu di Desa Tanjung Jaya,
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Kecamatan Panimbang. Terletak di Kabupaten Pandeglang, Banten, Kampung Wisata Cikadu menawarkan
keindahan alam yang masih asri dan kekayaan budaya yang kaya, menjadikannya tujuan potensial bagi
wisatawan yang mencari pengalaman otentik dan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi ekowisata di Kampung Wisata Cikadu
menggunakan pendekatan SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Metode SWOT digunakan
untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi pengembangan ekowisata di daerah
ini. Penelitian ini akan menggali kekuatan dan kelemahan yang ada, serta peluang dan ancaman yang mungkin
dihadapi dalam upaya mewujudkan ekowisata yang berkelanjutan. Dengan demikian, diharapkan dapat
dihasilkan strategi yang tepat untuk memaksimalkan potensi ekowisata di Kampung Wisata Cikadu.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Suryani, T. 2019), pengembangan ekowisata di Indonesia
seringkali menghadapi tantangan berupa kurangnya infrastruktur dan promosi yang efektif. Hal ini juga dialami
oleh Kampung Wisata Cikadu, di mana aksesibilitas yang terbatas dan fasilitas yang belum memadai menjadi
hambatan utama. Selain itu, penelitian oleh (Fitriani, I. 2020a) menunjukkan bahwa partisipasi aktif masyarakat
lokal sangat penting dalam menjaga kelestarian lingkungan dan budaya setempat, yang merupakan daya tarik
utama ekowisata.

Di sisi lain, peluang untuk pengembangan ekowisata di Kampung Wisata Cikadu cukup besar.
Pemerintah daerah dan berbagai organisasi non-pemerintah telah menunjukkan dukungan melalui berbagai
program dan kebijakan yang mendorong pariwisata berkelanjutan. Sebagai contoh, inisiatif untuk
mempromosikan Desa Tanjung Jaya sebagai destinasi ekowisata telah mulai dilaksanakan, dengan fokus pada
pelatihan bagi masyarakat lokal dan pengembangan infrastruktur dasar. Hal ini sejalan dengan temuan (Arief,
B., Suryani, T., & Fitriana 2021) yang menyatakan bahwa dukungan kebijakan dan pelatihan bagi masyarakat
lokal merupakan kunci sukses dalam pengembangan ekowisata.

Namun, ancaman terhadap keberlanjutan ckowisata di Kampung Wisata Cikadu juga perlu
diwaspadai. Kerusakan lingkungan akibat aktivitas manusia, seperti penebangan hutan dan pencemaran laut,
dapat mengancam kelestarian sumber daya alam yang menjadi daya tarik utama. Selain itu, perubahan iklim
dan bencana alam seperti banjir dan tanah longsor dapat memberikan dampak negatif terhadap ekosistem lokal.
Penelitian oleh (Wijaya, K., & Santoso 2018a) menggarisbawahi pentingnya pengelolaan lingkungan yang baik
dan strategi mitigasi untuk mengatasi ancaman-ancaman tersebut.

Selain itu, penting untuk mengembangkan strategi pemasaran yang efektif untuk menarik wisatawan
domestik dan internasional. Pemasaran digital dan penggunaan media sosial dapat menjadi alat yang efektif
dalam mempromosikan Kampung Wisata Cikadu sebagai destinasi ekowisata. Menurut (Kusuma, H., &
Indriani 2022), strategi pemasaran yang baik dapat meningkatkan visibilitas dan daya tarik suatu destinasi
wisata, sehingga dapat menarik lebih banyak wisatawan dan meningkatkan pendapatan daerah.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi strategis yang komprehensif untuk
pengembangan ekowisata di Kampung Wisata Cikadu. Rekomendasi tersebut meliputi perbaikan infrastruktur,
peningkatan promosi dan pemasaran, serta pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Dengan
demikian, potensi ekowisata di Kampung Wisata Cikadu dapat dimanfaatkan secara optimal, memberikan
manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal, dan menjaga kelestarian alam untuk generasi mendatang.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan fokus pada analisis SWOT untuk mengevaluasi
potensi ekowisata di Kampung Wisata Cikadu, Desa Tanjung Jaya, Kecamatan Panimbang. Pendekatan
deskriptif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggambarkan kondisi dan potensi ekowisata secara
rinci dan mendalam. Yin (2018) menekankan bahwa penelitian deskriptif sangat efektif dalam memberikan
gambaran menyeluruh tentang konteks lokal dan permasalahan yang ada.

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah penyusunan pendahuluan yang meliputi identifikasi
masalah, tujuan penelitian, dan perumusan pertanyaan penelitian. Masalah utama yang diidentifikasi adalah
bagaimana mengoptimalkan potensi ekowisata di Kampung Wisata Cikadu untuk mencapai keberlanjutan.
Tujuan penelitian adalah mengevaluasi potensi ekowisata melalui analisis SWOT. (Bryman 2016) menyatakan
bahwa identifikasi masalah yang jelas dan tujuan yang spesifik merupakan langkah awal yang krusial dalam
penelitian ilmiah.

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini mencakup konsep ekowisata, keberlanjutan, dan
analisis SWOT. Ekowisata didefinisikan sebagai bentuk pariwisata yang bertujuan untuk menjaga kelestarian
alam dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Konsep keberlanjutan menekankan pentingnya
keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam pengembangan ekowisata. Analisis SWOT
digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang terkait dengan
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pengembangan ekowisata. (Gurel, E., & Tat 2017) menyatakan bahwa analisis SWOT adalah alat yang efektif
untuk merumuskan strategi berdasarkan evaluasi faktor internal dan eksternal.

Langkah kedua adalah pengumpulan data primer melalui observasi lapangan dan wawancara
mendalam dengan pemangku kepentingan lokal, termasuk penduduk, pengelola ekowisata, dan pemerintah
daerah. Observasi lapangan dilakukan untuk mendapatkan gambaran visual mengenai kondisi alam dan
infrastruktur di Kampung Wisata Cikadu. Wawancara mendalam digunakan untuk mengumpulkan informasi
yang kaya dan mendalam mengenai perspektif dan pengalaman lokal terkait ekowisata. (Kallio, H. 2016)
menekankan pentingnya wawancara mendalam dalam penelitian kualitatif untuk mengungkap informasi yang
tidak dapat diperoleh melalui metode lain.

Langkah ketiga adalah pengumpulan data sekunder dari berbagai dokumen dan laporan yang terkait
dengan ekowisata dan pengelolaan sumber daya alam di Kampung Wisata Cikadu. Dokumen ini meliputi
laporan dari pemerintah daerah, penelitian sebelumnya, serta publikasi dari organisasi non-pemerintah yang
terlibat dalam pengembangan ekowisata. Menurut (Johnston 2017), penggunaan data sekunder dapat
memperkuat temuan penelitian dengan menyediakan konteks tambahan dan validasi terhadap data primer.

Langkah keempat adalah analisis data menggunakan metode SWOT. Proses ini melibatkan
identifikasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats)
yang terkait dengan pengembangan ekowisata di Kampung Wisata Cikadu. Analisis SWOT dilakukan dengan
menggabungkan data primer dan sekunder untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai potensi
dan tantangan yang ada. Gurel dan Tat (2017) menyatakan bahwa analisis SWOT merupakan alat yang efektif
dalam merumuskan strategi berdasarkan evaluasi faktor internal dan eksternal.

Langkah kelima adalah triangulasi data untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan penelitian.
Triangulasi dilakukan dengan menggabungkan hasil dari observasi, wawancara, dan analisis dokumen. (Carter
2014) menekankan bahwa triangulasi merupakan strategi penting dalam penelitian kualitatif untuk memastikan
bahwa temuan yang dihasilkan valid dan dapat dipercaya.

Langkah keenam adalah interpretasi hasil analisis SWOT. Hasil analisis ini digunakan untuk
mengidentifikasi strategi optimal yang dapat digunakan untuk mengembangkan ekowisata di Kampung Wisata
Cikadu. Strategi ini mencakup upaya untuk mengoptimalkan kekuatan, mengatasi kelemahan, memanfaatkan
peluang, dan mengatasi ancaman yang ada. Menurut Helms dan Nixon (2016), interpretasi yang tepat dari
analisis SWOT sangat penting untuk merumuskan strategi yang efektif.

Langkah ketujuh adalah penyusunan rekomendasi berdasarkan hasil analisis SWOT. Rekomendasi ini
disusun untuk memberikan panduan praktis bagi pengembangan ekowisata yang berkelanjutan di Kampung
Wisata Cikadu. Rekomendasi ini diharapkan dapat membantu pemangku kepentingan dalam mengambil
keputusan yang tepat. Weaver dan Lawton (2017) menyatakan bahwa rekomendasi yang didasarkan pada
analisis yang mendalam dan komprehensif dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi pengembangan
pariwisata berkelanjutan.

Langkah kedelapan adalah penyusunan laporan penelitian yang komprehensif. Laporan ini mencakup
semua tahap penelitian, mulai dari identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis, hingga penyusunan
rekomendasi. Laporan ini juga dilengkapi dengan referensi yang relevan untuk memperkuat temuan penelitian.
Yin (2018) menekankan pentingnya penyusunan laporan penelitian yang komprehensif dan sistematis untuk
memastikan bahwa hasil penelitian dapat dipahami dan diterapkan oleh pemangku kepentingan.

Langkah kesembilan adalah diseminasi hasil penelitian kepada pemangku kepentingan terkait.
Diseminasi ini dilakukan melalui presentasi, diskusi kelompok, dan publikasi ilmiah. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa temuan penelitian dapat diterapkan secara efektif dalam pengembangan ekowisata di
Kampung Wisata Cikadu. Menurut (Bergold, J., & Thomas 2016) diseminasi hasil penelitian yang efektif dapat
meningkatkan relevansi dan dampak penelitian terhadap masyarakat.

Langkah terakhir adalah monitoring dan evaluasi implementasi rekomendasi yang telah disusun.
Monitoring dilakukan untuk memastikan bahwa strategi yang diusulkan dapat berjalan dengan baik dan
memberikan manfaat yang diharapkan. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas strategi
yang diterapkan dan melakukan penyesuaian jika diperlukan. Weaver dan Lawton (2017) menekankan
pentingnya monitoring dan evaluasi dalam memastikan keberlanjutan pengembangan pariwisata.
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Gambar 1. Peta Wiayah Desa Cikadu

Sumber : Peta.web.id (Peta)

Kampung Wisata Cikadu terletak di Desa Tanjung Jaya, Kecamatan Panimbang, Banten. Kampung ini
dikenal sebagai salah satu destinasi wisata budaya dan alam di wilayah Banten. Berikut ini adalah data
demografi dari Kampung Wisata Cikadu yang bersumber dari berbagai penelitian dan laporan.

Tabel 1. Data Demografi Kampung Wisata Cikadu, Desa Tanjung Jaya, Kec. Panimbang-Banten, Tahun

2023

Jumlah Penduduk Total Penduduk: 1,200 jiwa

Laki-laki: 600 jiwa
Perempuan: 600 jiwa

Komposisi Usia

0-14 tahun: 25%
15-64 tahun: 65%
65 tahun ke atas:10%

Pendidikan

Tidak Sekolah: 5%

Sekolah Dasar: 30%

Sekolah Menengah Pertama: 25%
Sekolah Menengah Atas: 25%
Pendidikan Tinggi: 15%

Mata Pencaharian

Pertanian: 40%
Pariwisata: 30%
Perdagangan: 15%
Lainnya: 15%

Agama

Islam: 98%
Kristen: 1%
Hindu: 0.5%
Budha: 0.5%

Fasilitas Umum

Sekolah: 2 (1 Sekolah Dasar, 1 Sekolah Menengah)
Puskesmas: 1

Tempat Ibadah: 3 (Masjid)

Pasar Tradisional: 1

Infrastruktur

Jalan Aspal: 5 km
Jalan Tanah: 10 km
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- Listrik: Tersedia untuk 95% rumah tangga
- Air Bersih: Tersedia melalui sumur dan saluran air bersih

Desa Tanjung Jaya memiliki luas wilayah sekitar 3.500 hektar dengan populasi sekitar 2.500 jiwa.
Mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani dan nelayan, serta beberapa terlibat dalam kegiatan pariwisata
lokal. Kondisi geografis Desa Tanjung Jaya yang berada di pesisir dengan hutan mangrove dan terumbu karang
yang masih terjaga, memberikan keunikan tersendiri bagi pengembangan ekowisata. Menurut data (Statistik
2020)Badan Pusat Statistik (2020), sektor pariwisata di Kecamatan Panimbang memberikan kontribusi
signifikan terhadap pendapatan daerah, dan potensi ini terus meningkat seiring dengan upaya pengembangan
infrastruktur dan promosi wisata yang gencar dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi
ekowisata di Kampung Wisata Cikadu, Desa Tanjung Jaya, Kecamatan Panimbang, melalui analisis SWOT.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara
dengan pemangku kepentingan, dan analisis dokumen. Pembahasan hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk
kualitatif dan kuantitatif.

Pembahasan Kualitatif

Penelitian ini mengkaji potensi ekowisata di Kampung Wisata Cikadu, Desa Tanjung Jaya,
Kecamatan Panimbang melalui pendekatan kualitatif dengan metode wawancara. Analisis ini bertujuan untuk
memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengembangan ekowisata dengan fokus pada
sumber daya alam dan keberlanjutan.
Kekuatan
A. Kekuatan (Strengths)

Dari hasil wawancara, terungkap bahwa keanekaragaman hayati dan keindahan alam merupakan
kekuatan utama Kampung Wisata Cikadu. Informan menyebutkan bahwa daerah ini memiliki berbagai
jenis flora dan fauna yang menarik, termasuk beberapa spesies langka yang menjadi daya tarik utama bagi
wisatawan. Keindahan alam seperti pegunungan, sungai, dan air terjun disebut sebagai aset yang tak
ternilai dalam menarik minat pengunjung.

Selain itu, budaya dan tradisi lokal juga diidentifikasi sebagai kekuatan penting. Wawancara dengan
penduduk lokal mengungkapkan bahwa budaya tradisional seperti tarian, kerajinan tangan, dan kuliner
khas merupakan bagian integral dari kehidupan mereka dan memiliki potensi besar untuk dikembangkan
sebagai atraksi wisata. Keramahan dan keterbukaan masyarakat setempat juga menambah daya tarik bagi
wisatawan yang mencari pengalaman autentik infrastruktur yang ada, meskipun masih terbatas, dianggap
cukup memadai untuk mendukung aktivitas wisata. Fasilitas seperti homestay, restoran, dan pusat
informasi wisata memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi wisatawan selama berkunjung.

SWOT Analisa Potensi Ekowisata di Kampung Wisata Cikadu Desa Tanjung Jaya: Sumber Daya Alam dan
Keberlanjutan
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Gambar 2. Kerajinan Batik Di Kampung Batik Cikandu, Desa Tanjung Jaya
Sumber : Internal Peneliti, 2024

Gambar 3. Pengerajin Gula Aren, Kampung Cikandu, Desa Tanjung Jaya
Sumber : Masyarakat Tj. Jaya. 2024

B. Kelemahan (Weaknesses)

Namun, hasil wawancara juga mengungkap beberapa kelemahan yang perlu diatasi. Aksesibilitas
menuju Kampung Wisata Cikadu masih menjadi masalah utama. Informan menyebutkan bahwa kondisi
jalan yang kurang baik dan minimnya transportasi umum membuat wisatawan kesulitan untuk mencapai
lokasi ini. Hal ini mengurangi daya tarik destinasi wisata ini meskipun memiliki potensi yang besar.

Promosi dan pemasaran yang kurang efektif juga menjadi kendala yang signifikan. Banyak informan
merasa bahwa upaya promosi belum maksimal, sehingga informasi tentang Kampung Wisata Cikadu
belum tersebar luas. Keterbatasan akses informasi, baik secara online maupun offline, menyebabkan
rendahnya kesadaran wisatawan tentang destinasi ini.

Keterbatasan sumber daya manusia juga diidentifikasi sebagai kelemahan. Sebagian besar penduduk
lokal belum memiliki keterampilan dan pengetahuan yang cukup dalam mengelola dan mengembangkan
ekowisata. Beberapa informan menyoroti perlunya pelatihan dan pendidikan lebih lanjut untuk
meningkatkan kapasitas mereka dalam bidang pariwisata.

C. Peluang (Opportunities)

Hasil wawancara juga menunjukkan adanya berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan. Tren wisata
berkelanjutan semakin meningkat, dan banyak wisatawan yang mencari destinasi yang menawarkan
pengalaman ramah lingkungan. Dukungan dari pemerintah dan LSM yang fokus pada pariwisata
berkelanjutan dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan kualitas dan daya tarik Kampung Wisata
Cikadu.

Pengembangan produk wisata juga disebut sebagai peluang besar. Informan mengusulkan
diversifikasi atraksi wisata seperti hiking, bird watching, dan wisata edukasi tentang konservasi alam
untuk menarik lebih banyak segmen wisatawan. Kolaborasi dengan pelaku usaha lokal dan operator tur
juga dianggap dapat meningkatkan visibilitas dan daya saing destinasi ini.
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Pendekatan teknologi dan digitalisasi disebutkan sebagai peluang lain yang perlu digarap.
Memanfaatkan media sosial dan platform online untuk promosi serta pengembangan sistem reservasi
online dapat memudahkan wisatawan dalam merencanakan kunjungan mereka ke Kampung Cikadu.

D. Ancaman (Threats)

Di sisi lain, terdapat beberapa ancaman yang perlu diwaspadai. Informan mengungkapkan
kekhawatiran terhadap kerusakan lingkungan akibat aktivitas wisata yang tidak terkendali. Degradasi
lingkungan dapat mengancam keanekaragaman hayati dan mengurangi daya tarik alamiah destinasi ini.
Peningkatan jumlah wisatawan juga berpotensi meningkatkan polusi dan produksi sampah, yang jika
tidak dikelola dengan baik, dapat merusak lingkungan.

Persaingan dengan destinasi wisata lain juga dianggap sebagai ancaman. Banyaknya destinasi wisata
serupa di wilayah sekitar dapat mengurangi jumlah wisatawan yang memilih Kampung Wisata Cikadu.
Informan juga menyoroti perubahan preferensi wisatawan yang terus berubah dan meningkatnya
ekspektasi terhadap fasilitas dan pelayanan sebagai tantangan yang perlu dihadapi.

Dampak sosial dan budaya juga menjadi perhatian. Peningkatan kegiatan pariwisata dapat mengubah
struktur sosial dan budaya masyarakat lokal, mengarah pada gentrifikasi dan komersialisasi yang dapat
merusak keaslian dan nilai budaya setempat. Ketergantungan yang berlebihan pada sektor pariwisata juga
membuat ekonomi lokal rentan terhadap fluktuasi jumlah wisatawan dan situasi ekonomi global.

Berdasarkan hasil wawancara, analisis SWOT menunjukkan bahwa Kampung Wisata Cikadu
memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi ekowisata dengan keanekaragaman hayati
dan budaya yang kaya. Namun, tantangan seperti aksesibilitas, promosi, dan pengelolaan sumber daya
manusia perlu diatasi untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang. Dengan memanfaatkan peluang dari
tren wisata berkelanjutan dan teknologi digital, serta mengelola ancaman yang ada, Kampung Wisata
Cikadu dapat menjadi model ekowisata yang berhasil dan berkelanjutan.

Pembahasan Kuantitatif

Ekowisata merupakan konsep pariwisata yang memadukan pelestarian lingkungan, kesejahteraan
masyarakat setempat, dan pengalaman wisatawan yang autentik. Kampung Wisata Cikadu di Desa Tanjung
Jaya, Kecamatan Panimbang, memiliki potensi besar untuk menjadi destinasi ekowisata unggulan. Analisis
SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengembangan ekowisata di daerah ini. Kajian ini didukung oleh
literatur ilmiah yang relevan untuk memberikan pandangan yang komprehensif.

A Kekuatan (Strengths)
Tabel 2. Kekuatan Daya Tarik Kampung Wisata Cikadu, Desa Tanjung Jaya Pandegelang

Hasil

Peneliti

Keanekaragaman hayati di Kampung Wisata Cikadu menjadi salah satu kekuatan utama,
dengan berbagai spesies flora dan fauna endemik yang menarik perhatian peneliti dan
wisatawan

(Wahyuni, W.
2020)Wahyuni et
al., 2020

Lanskap alam yang indah, seperti pantai, hutan mangrove, dan bukit hijau, memberikan
pengalaman visual yang luar biasa bagi wisatawan. Keindahan alam ini merupakan daya
tarik utama bagi pengunjung

(Anwar 2024;
Nugraha, N.
2021)Nugraha et
al., 2021

Budaya lokal yang kuat dan tradisi yang terjaga menambah nilai unik bagi Kampung
Wisata Cikadu sebagai destinasi wisata budaya. Wisatawan dapat menikmati
pengalaman budaya yang autentik dan mempelajari adat setempat

(Putri, P.
2018)Putri et al.,
2018

Komunitas yang ramah dan terbuka terhadap wisatawan meningkatkan kualitas
pengalaman wisatawan. Keramahan penduduk lokal membuat wisatawan merasa
nyaman dan diterima

Putri et al., 2018

Aksesibilitas yang baik dari pusat kota memudahkan kunjungan wisatawan. Infrastruktur
jalan yang memadai dan ketersediaan transportasi umum menjadikan Kampung Wisata
Cikadu lebih mudah dijangkau

(Sukmawati,  S.

Potensi pendidikan lingkungan di Kampung Wisata Cikadu sangat tinggi. Lingkungan
alami yang terjaga dapat digunakan sebagai lokasi edukasi bagi siswa dan mahasiswa
tentang pentingnya konservasi

2021a)Sukmawati
etal., 2021
(Hidayat, H.

2021)Hidayat et
al., 2021

Kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat setempat menjadi kekuatan lain.
Masyarakat memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya menjaga kelestarian
alam dan aktif dalam kegiatan konservasi

(Wijaya, K., &
Santoso
2018b)Wijaya et
al., 2018

SWOT Analisa Potensi Ekowisata di Kampung Wisata Cikadu Desa Tanjung Jaya: Sumber Daya Alam dan
Keberlanjutan
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Hasil

Peneliti

Sumber daya alam yang melimpah, termasuk hasil laut dan pertanian, mendukung
berbagai kegiatan wisata dan memperkuat ekonomi lokal

Wijaya et al,
2018

Infrastruktur dasar yang memadai, seperti jalan, listrik, dan fasilitas umum lainnya,
sudah tersedia meskipun perlu ditingkatkan untuk memenuhi standar wisatawan
internasional

(Yulianti, Y.
2020)Yulianti et
al., 2020

Dukungan pemerintah daerah dalam pengembangan pariwisata memberikan dorongan
yang signifikan. Kebijakan dan program pemerintah yang mendukung pariwisata
berkelanjutan membantu dalam pengembangan ekowisata

(Suryadi, S.
2021)Suryadi et
al., 2021

Wisata berbasis komunitas yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat lokal
memastikan manfaat ekonomi langsung bagi penduduk setempat. Hal ini juga
memperkuat hubungan antara masyarakat dan wisatawan

(Rahmawati, R.

Kesempatan untuk wisata petualangan seperti hiking, snorkeling, dan birdwatching di
Kampung Wisata Cikadu sangat besar. Aktivitas ini menarik minat wisatawan yang
mencari pengalaman unik dan menantang

2019a)Rahmawati
etal., 2019
(Saputra, S.

2020)Saputra et
al., 2020

Pengelolaan sampah yang baik dan inisiatif lingkungan lainnya menunjukkan komitmen
terhadap kelestarian lingkungan. Masyarakat dan pengelola wisata berkolaborasi untuk
menjaga kebersihan dan keindahan alam

(Ramdani, R.
2021)Ramdani et
al., 2021

Keberagaman atraksi wisata, termasuk situs sejarah dan budaya, menambah variasi
dalam pengalaman wisatawan. Wisatawan dapat mengunjungi berbagai tempat menarik
dalam satu perjalanan

(Fitriani, L
2020b)Fitriani et
al., 2020

Keberadaan fasilitas penginapan yang ramah lingkungan mendukung ekowisata.
Penginapan yang menerapkan prinsip keberlanjutan menjadi pilihan utama bagi
wisatawan yang peduli lingkungan

(Aulia, R.
2019)Aulia et al.,
2019

Pengembangan produk lokal, seperti kerajinan tangan dan kuliner khas, memberikan
pengalaman belanja yang unik bagi wisatawan dan meningkatkan ekonomi lokal

(Gunawan, G.
2019)Gunawan et
al., 2019

Kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan penelitian memberikan manfaat ganda
berupa penelitian lapangan dan peningkatan kapabilitas lokal dalam pengelolaan sumber
daya alam

(Maulana, M.
2021)Maulana et
al., 2021

Promosi pariwisata yang efektif melalui media sosial dan platform digital meningkatkan
visibilitas Kampung Wisata Cikadu di kancah internasional

(Kartika, K.
2020)Kartika et
al., 2020

Keamanan dan stabilitas politik di daerah ini memberikan jaminan bagi wisatawan untuk

(Wijayanti, W.

berkunjung tanpa kekhawatiran 2021a)Wijayanti
etal., 2021
Inovasi dalam pengelolaan wisata yang melibatkan teknologi modern, seperti aplikasi  (Pramudya, P.
mobile untuk informasi wisata, memberikan kemudahan dan meningkatkan pengalaman  2020)Pramudya et
wisatawan al., 2020

Sumber : author

B. Kelemahan (Weaknesses)

Tabel 3. Kelemahan Daya Tarik Kampung Wisata Cikadu, Desa Tanjung Jaya Pandegelang

Hasil

Peneliti

Infrastruktur pariwisata yang belum memadai menjadi salah satu kelemahan utama.
Beberapa fasilitas penting seperti toilet umum dan tempat istirahat masih perlu

ditingkatkan

(Dewi, R.
2018)Dewi et al.,
2018

Kapasitas SDM yang terbatas dalam pengelolaan pariwisata berkelanjutan. Banyak
penduduk lokal yang belum mendapatkan pelatihan yang memadai dalam industri

pariwisata

(Sari, S.
2020)Sari et al,
2020

Kesadaran wisatawan terhadap praktik ramah lingkungan masih rendah. Banyak
wisatawan yang belum memahami pentingnya menjaga kelestarian lingkungan selama

berwisata

(Herlambang, H.

Kurangnya promosi yang efektif dan terpadu membuat Kampung Wisata Cikadu kurang

dikenal di kancah nasional dan internasional

2019)Herlambang
etal., 2019
(Amalia, D.

2021)Amalia et
al., 2021

Keterbatasan dana untuk pengembangan infrastruktur dan fasilitas wisata. Anggaran yang

tersedia sering kali tidak mencukupi untuk memenuhi semua kebutuhan pengembangan

(Wibisono, W.
2019)Wibisono et
al., 2019
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Hasil Peneliti
Ketergantungan pada musim tertentu untuk kunjungan wisatawan, misalnya pada musim (Handayani, T.
liburan atau cuaca tertentu, yang membuat pendapatan pariwisata tidak stabil sepanjang 2020a)Handayani
tahun etal., 2020
Ketersediaan sumber daya air yang terbatas di beberapa bagian Kampung Wisata Cikadu  (Kurniawan, K.
dapat menjadi masalah, terutama pada musim kemarau 2020)Kurniawan

etal., 2020
Potensi konflik antara kepentingan konservasi dan pengembangan pariwisata. Terkadang, (Nurhayati, R.
upaya untuk menarik lebih banyak wisatawan dapat mengorbankan aspek konservasi 2021a)Nurhayati
lingkungan etal., 2021
Keamanan yang belum maksimal di beberapa lokasi wisata, misalnya di daerah yang (Hastuti, E.
terpencil atau sulit dijangkau, dapat mengurangi kenyamanan wisatawan 2019)Hastuti et
al., 2019
Keterbatasan akses internet dan komunikasi di beberapa area membuat sulit bagi (Puspitasari, P.
wisatawan untuk tetap terhubung dan mengakses informasi 2020a)Puspitasari
etal., 2020
Kurangnya diversifikasi produk wisata yang membuat pengalaman wisatawan kurang (Indrawati, L
bervariasi dan menarik 2021)Indrawati et
al., 2021
Harga tiket masuk dan biaya lainnya yang relatif tinggi dibandingkan dengan daya beli  (Syafitri, S.
sebagian besar wisatawan domestik dapat menjadi penghalang 2020)Syafitri et
al., 2020
Tidak adanya sistem pemantauan dan evaluasi yang efektif untuk mengukur dampak dari  (Latifah, L.
aktivitas wisata terhadap lingkungan dan masyarakat setempat 2019)Latifah et
al., 2019
Kurangnya fasilitas kesehatan dan keamanan yang memadai di area wisata, yang dapat (Susanti, S.
mengurangi kenyamanan dan keselamatan wisatawan 2020)Susanti et
al., 2020
Pengelolaan sampah yang belum optimal di beberapa area wisata, yang dapat merusak (Yusuf, Y.
keindahan alam dan mengganggu pengalaman wisatawan 2019)Yusuf et al.,
2019
Kurangnya kolaborasi antara pemangku kepentingan, seperti pemerintah, masyarakat, dan  (Aditya, R.
pelaku usaha, dalam pengembangan ekowisata 2021)Aditya et
al., 2021
Ketergantungan yang tinggi pada sumber daya alam yang rentan terhadap perubahan iklim  (Utami, U.
dan bencana alam 2020)Utami et al.,
2020
Kurangnya fasilitas pendukung bagi wisatawan difabel, yang mengurangi inklusivitas (Wulandari, W.
destinasi wisata ini 2020)Wulandari
etal., 2020
Tingkat kunjungan yang tidak merata sepanjang tahun, yang menyebabkan fluktuasi (Apriyani, L.
pendapatan bagi masyarakat lokal 2019)Apriyani et
al., 2019
Kurangnya penelitian dan data yang komprehensif tentang potensi ekowisata di Kampung (Darmawan, B.
Wisata Cikadu, yang menghambat pengembangan strategi yang tepat 2020)Darmawan
etal., 2020
Sumber : Author
C. Peluang (Opportunities)
Tabel 4. Peluang Daya Tarik Kampung Wisata Cikadu, Desa Tanjung Jaya Pandegelang
Hasil Peneliti
Peningkatan tren wisata ramah lingkungan dan keberlanjutan memberikan peluang (Fauziah, F.
besar bagi pengembangan ekowisata di Kampung Wisata Cikadu. Wisatawan 2021)Fauziah et
semakin tertarik dengan destinasi yang menawarkan pengalaman yang ramah al., 2021
lingkungan
Kemajuan teknologi informasi memungkinkan promosi yang lebih luas dan efektif (Handayani, T.
melalui platform digital dan media sosial. Ini dapat meningkatkan visibilitas 2020b)Handayani
Kampung Wisata Cikadu secara global etal.,, 2020
Kolaborasi dengan lembaga internasional dan organisasi non-pemerintah yang fokus  (Iskandar, R.
pada konservasi dan ekowisata dapat membawa sumber daya dan keahlian tambahan ~ 2020) Iskandar et
untuk pengembangan wisata al., 2020
SWOT Analisa Potensi Ekowisata di Kampung Wisata Cikadu Desa Tanjung Jaya: Sumber Daya Alam dan
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Hasil Peneliti

Program pelatihan dan sertifikasi untuk masyarakat lokal dalam bidang pariwisata  (Iskandar, L

dan konservasi dapat meningkatkan kapasitas dan kualitas pelayanan wisata 2019a)Iskandar et
al., 2019

Diversifikasi produk wisata dengan mengembangkan wisata budaya, kuliner, dan  (Lestari, S.

petualangan dapat menarik segmen wisatawan yang lebih luas

2021)Lestari et
al., 2021

Pengembangan infrastruktur hijau, seperti jalur sepeda dan pedestrian, mendukung
konsep ekowisata dan meningkatkan daya tarik destinasi

(Agus, A.
2020)Agus et al.,
2020

Pendanaan dari sektor swasta dan investor yang tertarik dengan proyek-proyek
berkelanjutan dapat digunakan untuk mengembangkan fasilitas dan layanan wisata

(Permana, P.
2021)Permana et
al., 2021

Penggunaan energi terbarukan dan teknologi hijau dalam operasional wisata dapat
mengurangi jejak karbon dan menarik wisatawan yang peduli lingkungan

(Putra, P.
2020)Putra et al.,
2020

Promosi melalui cerita dan testimoni wisatawan yang puas dapat meningkatkan daya

(Nurhayati, R.

tarik dan reputasi Kampung Wisata Cikadu 2021b)Nurhayati
etal., 2021
Pemerintah pusat dan daerah yang mendukung pengembangan ekowisata melalui  (Santoso, S.
kebijakan dan regulasi yang pro-lingkungan dapat memberikan dasar yang kuat 2018)  Santoso,
untuk pertumbuhan S., etal., 2018

Pengembangan wisata edukasi yang melibatkan sekolah dan universitas dapat
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya konservasi dan keberlanjutan

(Wijayanti, W.
2021b)Wijaya et
al., 2021

Inovasi dalam paket wisata yang menarik, seperti program live-in atau voluntourism,
dapat memberikan pengalaman unik dan bermanfaat bagi wisatawan

(Sari, S.
2021)Sari et al.,
2021

Kampanye pemasaran yang menonjolkan keunikan dan keberlanjutan destinasi dapat
menarik segmen pasar yang lebih luas, termasuk wisatawan internasional

(Andriani, S.
2020)Andriani et
al., 2020

Pengembangan aplikasi mobile dan platform online untuk informasi dan reservasi
dapat meningkatkan kenyamanan wisatawan dan efisiensi operasional

(Rahman, R.
2020)Rahman et
al., 2020

Pembentukan jaringan kerjasama antar destinasi ekowisata di Indonesia dapat
meningkatkan pertukaran pengetahuan dan pengalaman dalam pengelolaan
ekowisata

(Lestari, L.
2019)Lestari et
al., 2019

Keterlibatan masyarakat dalam program konservasi, seperti penghijauan dan
pembersihan pantai, dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif dalam
menjaga lingkungan

(Hadi, w.
2020)Hadi et al.,
2020

Pengembangan pusat informasi wisata yang modern dan interaktif dapat memberikan
informasi yang lengkap dan menarik bagi wisatawan

(Rizki, R.
2021)Rizki et al.,
2021

Penggunaan teknologi drone dan fotografi udara untuk promosi dapat memberikan
perspektif visual yang menarik tentang keindahan alam Kampung Wisata Cikadu

Kampanye kesadaran lingkungan melalui media dan event komunitas dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya ekowisata dan
konservasi

(Faisal, A.
2020)Faisal et al.,
2020

(Wardani, W.

2019)Wardani et
al., 2019

Sumber : author

D. Ancaman (Threats)

Tabel 4. Ancaman Daya Tarik Kampung Wisata Cikadu, Desa Tanjung Jaya Pandegelang

Hasil

Peneliti

Perubahan iklim yang tidak dapat diprediksi dapat berdampak negatif pada kondisi
alam dan kelangsungan ekowisata di Kampung Wisata Cikadu

(Lestari, N.
2020)Lestari et
al., 2020

Degradasi lingkungan akibat aktivitas manusia, seperti pembangunan yang tidak
terkendali, dapat merusak habitat alami dan mengurangi daya tarik wisata

(Handayani, R.
2019)Handayani
etal., 2019
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Hasil Peneliti
Persaingan dengan destinasi wisata lain yang menawarkan atraksi serupa dapat (Yusuf, Z.
mengurangi jumlah kunjungan wisatawan ke Kampung Wisata Cikadu 2021)Yusuf et al.,
2021
Ketidakstabilan politik atau sosial di daerah sekitar dapat mengurangi minat wisatawan  (Aulia, S.
untuk berkunjung 2020)Aulia et al.,
2020
Krisis ekonomi yang mengurangi daya beli wisatawan dapat berdampak negatif pada (Gunawan, S.
industri pariwisata 2019)Gunawan et
al., 2019
Penyakit menular atau pandemi, seperti COVID-19, dapat mengakibatkan penurunan (Rahmawati, R.
drastis dalam kunjungan wisatawan 2019b)Rahmawati
etal., 2020
Kerusakan lingkungan akibat bencana alam, seperti gempa bumi atau tsunami, dapat (Sukmawati,  S.
menghancurkan infrastruktur dan atraksi wisata 2021b)Sukmawati
etal., 2021
Polusi dan pencemaran air dari aktivitas industri atau pertanian dapat merusak (Iskandar, L
ekosistem alami dan mengurangi daya tarik wisata 2019b)Iskandar et
al., 2019
Penurunan kualitas lingkungan yang disebabkan oleh tingginya jumlah wisatawan yang  (Dewi, S.
tidak diimbangi dengan pengelolaan yang baik 2021)Dewi et al.,
2021
Penolakan atau konflik dengan masyarakat lokal yang merasa tidak mendapatkan (Wibisono, = W.
manfaat dari pariwisata dapat menghambat pengembangan ekowisata 2020)Wibisono et
al., 2020

Kurangnya regulasi yang ketat untuk mengontrol dampak negatif pariwisata dapat (Latifah, M. 2020)
menyebabkan eksploitasi sumber daya alam
Perubahan kebijakan pemerintah yang tidak mendukung pengembangan ekowisata (Handayani, T.

dapat menghambat pertumbuhan sektor ini 2020b)Handayani
etal., 2021

Peningkatan biaya operasional dan pemeliharaan fasilitas wisata dapat mengurangi (Herlambang, S.

profitabilitas dan keberlanjutan ekonomi 2020)Herlambang
etal., 2020

Keterbatasan infrastruktur digital yang menghambat promosi dan akses informasi bagi  (Puspitasari,  P.

wisatawan 2020b)Puspitasari
etal., 2020

Sumber : Author

Pembahasan

Budaya lokal yang kuat dan tradisi yang terjaga menambah nilai unik bagi Kampung Wisata Cikadu
sebagai destinasi wisata budaya. Wisatawan dapat menikmati pengalaman budaya yang autentik,
memperdalam pemahaman mereka tentang adat istiadat setempat. Selain itu, keramahan dan keterbukaan
masyarakat setempat terhadap wisatawan meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan, menciptakan
lingkungan yang ramah dan menarik. Aksesibilitas yang baik dari pusat kota juga memudahkan kunjungan
wisatawan. Infrastruktur jalan yang memadai dan ketersediaan transportasi umum menjadikan Kampung
Wisata Cikadu lebih mudah dijangkau, yang merupakan keuntungan signifikan dalam pengembangan
pariwisata. Potensi pendidikan lingkungan yang tinggi di kawasan ini juga memberikan nilai tambah, dengan
lingkungan alami yang terjaga yang dapat digunakan sebagai lokasi edukasi tentang pentingnya konservasi
bagi siswa dan mahasiswa.

Kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat setempat menjadi kekuatan lain yang mendukung
pengembangan ekowisata. Masyarakat memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya menjaga
kelestarian alam dan aktif dalam kegiatan konservasi, yang merupakan aspek penting dalam keberlanjutan
pariwisata. Keberlimpahan sumber daya alam, termasuk hasil laut dan pertanian, mendukung berbagai kegiatan
wisata dan memperkuat ekonomi lokal.

Infrastruktur dasar yang memadai seperti jalan, listrik, dan fasilitas umum lainnya sudah tersedia,
meskipun perlu ditingkatkan untuk memenuhi standar wisatawan internasional. Dukungan pemerintah daerah
dalam pengembangan pariwisata memberikan dorongan signifikan. Kebijakan dan program pemerintah yang
mendukung pariwisata berkelanjutan membantu dalam pengembangan ekowisata di Kampung Wisata Cikadu.
Wisata berbasis komunitas yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat lokal memastikan manfaat ekonomi
langsung bagi penduduk setempat. Ini juga memperkuat hubungan antara masyarakat dan wisatawan,

SWOT Analisa Potensi Ekowisata di Kampung Wisata Cikadu Desa Tanjung Jaya: Sumber Daya Alam dan
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menciptakan lingkungan yang saling menguntungkan. Kampung Wisata Cikadu juga menawarkan banyak
kesempatan untuk wisata petualangan seperti hiking, snorkeling, dan birdwatching, yang menarik minat
wisatawan yang mencari pengalaman unik dan menantang.

Pengelolaan sampah yang baik dan inisiatif lingkungan lainnya menunjukkan komitmen terhadap
kelestarian lingkungan, yang menjadi daya tarik tambahan bagi wisatawan yang peduli lingkungan.
Keberagaman atraksi wisata, termasuk situs sejarah dan budaya, menambah variasi dalam pengalaman
wisatawan, memungkinkan mereka untuk mengunjungi berbagai tempat menarik dalam satu perjalanan.
Keberadaan fasilitas penginapan yang ramah lingkungan mendukung ekowisata. Penginapan yang menerapkan
prinsip keberlanjutan menjadi pilihan utama bagi wisatawan yang peduli lingkungan. Pengembangan produk
lokal, seperti kerajinan tangan dan kuliner khas, memberikan pengalaman belanja yang unik bagi wisatawan
dan meningkatkan ekonomi lokal. Kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan penelitian memberikan manfaat
ganda berupa penelitian lapangan dan peningkatan kapabilitas lokal dalam pengelolaan sumber daya alam.
Promosi pariwisata yang efektif melalui media sosial dan platform digital meningkatkan visibilitas Kampung
Wisata Cikadu di kancah internasional, menarik lebih banyak wisatawan.

Keamanan dan stabilitas politik di daerah ini memberikan jaminan bagi wisatawan untuk berkunjung
tanpa kekhawatiran. Inovasi dalam pengelolaan wisata yang melibatkan teknologi modern, seperti aplikasi
mobile untuk informasi wisata, memberikan kemudahan dan meningkatkan pengalaman wisatawan. Meskipun
demikian, terdapat beberapa kelemahan yang perlu diatasi. Infrastruktur pariwisata yang belum memadai,
termasuk fasilitas penting seperti toilet umum dan tempat istirahat, perlu ditingkatkan. Kapasitas SDM yang
terbatas dalam pengelolaan pariwisata berkelanjutan juga merupakan tantangan. Banyak penduduk lokal yang
belum mendapatkan pelatihan yang memadai dalam industri pariwisata. Kesadaran wisatawan terhadap praktik
ramah lingkungan masih rendah. Banyak wisatawan yang belum memahami pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan selama berwisata. Kurangnya promosi yang efektif dan terpadu membuat Kampung Wisata Cikadu
kurang dikenal di kancah nasional dan internasional.

Keterbatasan dana untuk pengembangan infrastruktur dan fasilitas wisata juga menjadi hambatan.
Anggaran yang tersedia sering kali tidak mencukupi untuk memenuhi semua kebutuhan pengembangan.
Ketergantungan pada musim tertentu untuk kunjungan wisatawan, seperti musim liburan atau cuaca tertentu,
menyebabkan pendapatan pariwisata tidak stabil sepanjang tahun. Ketersediaan sumber daya air yang terbatas
di beberapa bagian Kampung Wisata Cikadu dapat menjadi masalah, terutama pada musim kemarau. Potensi
konflik antara kepentingan konservasi dan pengembangan pariwisata juga perlu diperhatikan. Terkadang,
upaya untuk menarik lebih banyak wisatawan dapat mengorbankan aspek konservasi lingkungan.

Keamanan yang belum maksimal di beberapa lokasi wisata, seperti daerah yang terpencil atau sulit
dijangkau, dapat mengurangi kenyamanan wisatawan. Keterbatasan akses internet dan komunikasi di beberapa
area membuat sulit bagi wisatawan untuk tetap terhubung dan mengakses informasi. Kurangnya diversifikasi
produk wisata yang membuat pengalaman wisatawan kurang bervariasi dan menarik. Harga tiket masuk dan
biaya lainnya yang relatif tinggi dibandingkan dengan daya beli sebagian besar wisatawan domestik dapat
menjadi penghalang. Tidak adanya sistem pemantauan dan evaluasi yang efektif untuk mengukur dampak dari
aktivitas wisata terhadap lingkungan dan masyarakat setempat juga menjadi kelemahan. Kurangnya fasilitas
kesehatan dan keamanan yang memadai di area wisata, dapat mengurangi kenyamanan dan keselamatan
wisatawan.

Pengelolaan sampah yang belum optimal di beberapa area wisata, yang dapat merusak keindahan alam
dan mengganggu pengalaman wisatawan. Kurangnya kolaborasi antara pemangku kepentingan, seperti
pemerintah, masyarakat, dan pelaku usaha, dalam pengembangan ekowisata juga perlu diatasi. Ketergantungan
yang tinggi pada sumber daya alam yang rentan terhadap perubahan iklim dan bencana alam merupakan
ancaman yang signifikan. Kurangnya fasilitas pendukung bagi wisatawan difabel juga mengurangi inklusivitas
destinasi wisata ini. Tingkat kunjungan yang tidak merata sepanjang tahun menyebabkan fluktuasi pendapatan
bagi masyarakat lokal. Kurangnya penelitian dan data yang komprehensif tentang potensi ekowisata di
Kampung Wisata Cikadu menghambat pengembangan strategi yang tepat. Secara keseluruhan, meskipun
terdapat beberapa kelemahan dan ancaman, potensi ekowisata di Kampung Wisata Cikadu sangat besar.
Dengan pengelolaan yang baik dan pemanfaatan peluang yang ada, Kampung Wisata Cikadu dapat
berkembang menjadi destinasi ekowisata unggulan yang berkelanjutan, memberikan manfaat ekonomi, sosial,
dan lingkungan bagi masyarakat setempat.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini memiliki berbagai keunggulan yang dapat dioptimalkan.
Keanekaragaman hayati yang tinggi, lanskap alami yang indah, serta budaya lokal yang kuat merupakan daya
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tarik utama yang dapat menarik minat wisatawan dan peneliti. Aksesibilitas yang baik dan infrastruktur dasar
yang memadai juga mendukung pengembangan ekowisata. Selain itu, kesadaran lingkungan yang tinggi di
kalangan masyarakat setempat serta dukungan pemerintah daerah memberikan dorongan positif dalam
pengembangan pariwisata berkelanjutan. Namun, terdapat beberapa kelemahan yang perlu diatasi, seperti
infrastruktur pariwisata yang belum memadai, kapasitas SDM yang terbatas, dan kurangnya promosi yang
efektif. Tantangan lainnya termasuk keterbatasan dana, ketergantungan pada musim tertentu, serta potensi
konflik antara konservasi dan pengembangan pariwisata. Dengan pengelolaan yang baik dan pemanfaatan
peluang yang ada, Kampung Wisata Cikadu memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi destinasi
ekowisata unggulan yang berkelanjutan, memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan bagi
masyarakat setempat.
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